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ABSTRAK 

Tanaman herbal telah dimanfaatkan manusia dalam bidang pengobatan untuk menyembuhkan berbagai 
macam penyakit dan ilmu pengobatan tradisional telah berlangsung sejak zaman kuno hingga saat ini. Terminalia 
arjuna merupakan salah satu tanaman yang banyak digunakan dalam obat-obatan herbal tradisional Ayurveda dari 
India. Pengolahan T. arjuna dalam pengobatan Ayurveda yaitu dikonsumsi dengan cara diseduh atau dikonsumsi 
bersama mentega (ghee) dan susu (ksheerapaka). Kulit batang T. Arjuna adalah bagian yang paling banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat India sebagai obat. Berbagai senyawa metabolit yang telah diisolasi dari akar, batang, 
daun, buah, dan biji dan telah diuji dalam skala laboratorium, praklinis dengan hewan uji maupun uji klinis pada manusia 
untuk mengetahui potensi terapeutiknya. Senyawa metabolit yang ditemukan meliputi flavonoid, terpenoid, polifenol, 
glikosida dan steroid beserta derivatnya. Kandungan senyawa metabolit dan potensi aktivitas terapeutik melalui 
berbagai penelitian dikumpulkan menggunakan ulasan ilmiah menggunakan kajian dari berbagai sumber literasi. Hasil 
berbagai penelitian menunjukkan T. arjuna berpotensi sebagai agen terapeutik yang berperan penting dengan 
kemampuan menghambat maupun menyembuhkan berbagai gangguan kesehatan. Aktivitas farmakologis T. Arjuna 
menunjukkan potensi terapeutik dalam aktivitas antikanker, antimikrob, antioksidan, serta memberikan efek 
kardioprotektif, hepatoprotektif dan gastroprotektif. Studi etnofarmakologi potensi terapeutik T. arjuna diharapkan 
mampu memberikan dasar pengetahuan pemanfaatan T. arjuna sebagai bahan dasar obat herbal di masa yang akan 
datang.  

Kata-kata kunci: Ayurveda; Etnofarmasi; Potensi terapeutik; Senyawa metabolit; Terminalia arjuna 

PENDAHULUAN  

Terminalia arjuna (Roxb. ex DC.) Wight & Arn merupakan tumbuhan yang termasuk dalam famili 
Combretaceae. Tanaman ini dikenal sebagai pohon Arjun di India, namun persebarannya hampir di seluruh 
wilayah Asia Selatan (Khan, 2017). Tanaman ini telah banyak dimanfaatkan sebagai obat herbal dalam 
pengobatan Ayurveda di India untuk penyakit jantung, keputihan, diabetes, mag, tumor, asma, peradangan, 
dan sebagainya. Bagian tanaman T. arjuna yang paling sering dimanfaatkan sebagai obat adalah kulit 
batangnya yang bisa diolah menjadi serbuk kering dan dikonsumsi dalam rebusan alkohol (asava), dapat pula 
dikonsumsi bersama mentega (ghee) atau susu (ksheerapaka) (Gupta et al., 2018; Sekar & Mariappan, 2008).  

Banyak senyawa aktif penting dari T. arjuna yang telah diisolasi dari beberapa bagiannya yaitu akar, 
kulit batang, daun, dan buah. Pengujian secara farmakologis dari ekstrak (ekstrak kasar, hidro alkohol, etanol, 
dan lainnya) dilaporkan memiliki berbagai fungsi seperti sebagai antioksidan, antiinflamasi (Varghese et al., 
2015), antimutagenik, sitotoksik (Saxena et al., 2007), imunomodulator, hepatoprotektif (Sultan Ahmad et 
al., 2014), dan kardioprotektif (Gauthaman et al., 2001, 2005; Parveen et al., 2012). Penelitian kemampuan 
penyembuhan dan aktivitas senyawa metabolit dari T. arjuna masih terus dikaji untuk kepentingan 
pengobatan di masa depan. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk memberikan gambaran umum T. 
arjuna, kandungan senyawa pada bagian-bagian organnya, serta pemanfaatannya dalam dunia kesehatan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan melalui telaah atau ulasan ilmiah. Ulasan diperoleh melalui kajian berbagai 
sumber literasi autentik berupa buku, artikel penelitian, dan artikel ilmiah lainnya yang telah terpublikasi 
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sebelumnya. Sumber literasi yang digunakan merupakan literasi yang berkaitan dengan Terminalia arjuna 
dan pemanfaatannya di bidang pengobatan atau medis baik secara tradisional maupun modern. 

HASIL DAN DISKUSI 

1. Studi Etnofarmakologi 

Terminalia arjuna (Roxb. ex DC) Wight & Arn memiliki sebutan lokal yang berbeda pada tiap daerah 
di India, beberapa nama lain dari tanaman ini yaitu Arjuna (nama klasik), Arjun (Hindi), Arjhan (Bengali), 
Marudhu (Tamil dan Malyalam), dan Sadad (Gujrati). Kulit batang T. arjuna adalah bagian yang paling sering 
dimanfaatkan dari tanaman ini sebagai bahan pengobatan oleh masyarakat India. Kulit kayunya memberikan 
efek manis, menyejukkan, dan tonik (Gupta et al., 2018). Masyarakat India meyakini bahwa kulit batang T. 
arjuna dapat mengatasi masalah kulit, pencernaan (seperti mag), patah tulang, masalah kandungan, dan 
gangguan saluran kencing. Pengobatan menggunakan T. arjuna diketahui telah digunakan sejak 700 tahun 
sebelum masehi (Premila, 2006). Morfologi tumbuhan T. arjuna ditampilkan pada Gambar 1. 

  
Gambar 1. Morfologi T. arjuna (a) habitus utuh; (b) kulit batang; (c) buah (Terminalia Arjuna (Roxb.) Wight & 

Arn. | Species). Sumber: i ndiabiodiversity.org dan flipkart.com 

 Pengolahan dan cara konsumsi T.arjuna dalam pengobatan Ayurveda dapat dilakukan dengan 
metode asava, gritha, dan ksheerapaka (Gupta et al., 2018; Sekar & Mariappan, 2008). Pengolahan dengan 
metode asava adalah dengan mengekstraksi senyawa dari tanaman dalam bentuk serbuk maupun potongan 
dengan merebus dalam pelarut seperti air atau alkohol. Hasil rebusan kemudian didinginkan dan disaring. 
Filtrat hasil penyaringan kemudian difermentasi dengan menambahkan gula, gula merah atau madu, dan 
inokulum untuk fermentasi. Produk dari asava berupa larutan fermentasi (Bansal, 2010; Sekar & Mariappan, 
2008). Kulit batang T. arjuna juga dapat diubah menjadi ghee yaitu produk olahan hewani berupa susu yang 
diolah menjadi mentega tanpa kehilangan kualitas (Gupta et al., 2018). T. arjuna dapat pula direbus dengan 
campuran susu ternak dan dikonsumsi hasil rebusannya, pengonsumsian bersama susu dinilai memiliki 
kemampuan lebih dalam mengekstraksi kandungan senyawa aktif T. arjuna (Gupta et al., 2018). 

2. Kandungan Senyawa Terminalia arjuna 

 Sama seperti sebagian besar tumbuhan, dari hasil metabolismenya T. arjuna memiliki banyak 
kandungan senyawa metabolit primer dan sekunder. Hasil metabolit sekunder dari tanaman ini ditemukan 
berupa senyawa flavonoid, terpenoid, fenol, glikosida, dan steroid (Chaudhari & Mahajan, 2015; Jain et al., 
2009; Maulik & Talwar, 2012). Senyawa-senyawa tersebut diekstrak dari bagian akar, batang, daun, buah dan 
biji dari T. arjuna (Varghese et al., 2015). 

 Analisis metabolit sekunder dari T. arjuna dilakukan melalui salah satu  teknik standar seperti analisis 
High Performance Thin Layer Chromatography (HPTLC) (Patel et al., 2013). Senyawa-senyawa yang telah 
ditemukan banyak diujikan kemanjurannya untuk mengetahui efektivitas dan kemampuan terapeutik dalam 
berbagai perlakuan dalam skala laboratorium, praklinis maupun secara klinis (Soni & Singh, 2019). Beberapa 
senyawa metabolit sekunder yang telah ditemukan dapat dilihat secara rinci pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Daftar kandungan senyawa metabolit sekunder Terminalia arjuna 

No Bagian Tumbuhan Senyawa bioaktif Referensi 

1 Kulit batang Triterpenoid: Arjungenin, Arjunin, Asam 
arjunik, Asam arjunolik, dan Asam 
terminic. 
Glikosida: Arjunaphthanoloside, 
Arjunasides A-E, Arjunetin, Arjunglucosid 
IV dan V, Arjunolone, Arjunolitin, 
Arjunosid I dan II, Asam termonik, Asam 
olean-3β,22 β-diol-12-en-28 β-D- 
glucopyranoside-oic, Terminoside A, dan 
Terminarjunosid I dan II. 
Flavonoid dan Fenolik: Arjunone, Asam 
galat, Asam elagik, Baicalein, Etil galat, 
Kaempferol, Luteolin, Proanthocyanidin, 
Pelargonidin, dan Quercetin. 
Tanin: Castalagin, Casuariin, Casuarinin, 
Punicalagin, Punicallin, Pirokatekol, 
Terchebulin, dan Terflavin C. 
Mineral: Aluminium, Magnesium, 
Kalsium, Silika, Tembaga, dan Zat Besi.  
Kandungan Lainnya: ß-Sitosterol. 

(Alam et al., 2008; Ali 
et al., 2003; 
Anjaneyulu & Prasad, 
1983; Honda et al., 
1976; Kuo et al., 
2005; Lin et al., 2000; 
Patnaik et al., 2007; 
Pettit et al., 1996; 
Saha et al., 2012; B. 
Singh et al., 1995; D. 
V. Singh et al., 2002; 
Takahashi et al., 
1997; Tripathi et al., 
1992; Wang et al., 
2010) 

2 Akar Triterpenoid: 2a,19a-Dihydroxy-3Oxo-
Olean-12-En28-Olic acid 28-O-b-D-
glucopyranoside, Arjunoside I-IV, Asam 
arjunic, Asam Arjunolik, Asam Oleanolik, 
dan Asam Terminik. 
Glikosida: Arjunetosida. 

(Anjaneyulu & 
Prasad, 1983; 
Anjaneyulu & Rama 
Prasad, 1982; 
Chouksey & 
Srivastava, 2001; D. 
V. Singh et al., 2002; 
Upadhyay et al., 
2001)  

3 Buah Triterpenoid dan Flavonoid: ß-Sitisterol, 
Arachidic stearate, Arjunone, Asam 
Galat, Asam Ellagic, Asam Arjunic, 
Cerasidin, Friedelin, Hentriakontan, 
Methyl oleanolate, dan Myristyl Oleate. 

(Rastogi & Mehrotra, 
1993) 

4 Daun dan Biji Flavonoid: Luteolin 
Glikosida: 14,16-dianhydrogitoxigenin 3-
b-D-xylopyranosyl-(1>2)-O-b-D- 
galactopyranoside 

(Pettit et al., 1996; 
Yadava & Rathore, 
2000) 

3. Potensi Terapeutik Terminalia arjuna 

Terminalia arjuna diketahui memiliki sejumlah senyawa dengan kemampuan dalam menghambat 
maupun menyembuhkan berbagai macam gangguan kesehatan (Soni & Singh, 2019). Bagian organ tanaman 
T. arjuna yang dimanfaatkan sebagai obat herbal meliputi batang, daun, dan buahnya (Amalraj & Gopi, 2017). 
Beberapa uji aktivitas farmakologis untuk menunjukkan potensi terapeutik T. arjuna telah dilakukan pada 
beberapa penelitian sebagai berikut: 

a. Antikanker 

Kanker merupakan salah satu ancaman kesehatan terbesar di dunia. Istilah kanker didefinisikan jenis 
penyakit karena kondisi abnormalitas sel yang menyebabkan gangguan terhadap kesehatan fisik manusia 
(Rippe, 2019). Terminalia arjuna merupakan salah satu tanaman yang dikenal memiliki aktivitas antikanker 
dan cukup diperhitungkan pemanfaatannya untuk pengobatan herbal. Berdasarkan percobaan yang 
dilakukan Saxena et al., (2007), diketahui bahwa asam arjunik dan derivatnya yang diperoleh dari kulit batang 
T. arjuna memiliki aktivitas antikanker pada beberapa kultur sel kanker yaitu sel kanker mulut (KB), ovarium 
(PA 1), dan hati (HepG-2 dan WRL-68). Asam arjunik termasuk dalam golongan senyawa triterpenoid. Hasil 
uji daya hambat menunjukkan bahwa senyawa turunan asam arjunik memiliki kemampuan sangat aktif 
dalam menghambat pertumbuhan sel kanker hati, ovarium dan mulut dengan rentang nilai IC50 0,04 – 45. 
Kuo et al., (2005) juga melaporkan bahwa aktivitas antikanker juga ditunjukkan oleh senyawa Casuarinin 
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(derivat tanin) dari kulit batang T. arjuna terhadap sel kanker payudara (MCF-7). Konsentrasi 10 µM 
Casuarinin dapat menekan hingga 72,3% proliferasi sel kanker payudara. Pengujian lainnya oleh Singh et al., 
(2017) menunjukkan kulit batang T. arjuna juga dapat menghambat pertumbuhan sel kanker kolon (HT 29) 
dengan aktifitas penghambatan mencapai 80% atau lebih. 

Selain bagian batang, daunnya juga memiliki khasiat yang sama dalam mengobati kanker. 
Berdasarkan percobaan yang dilakukan oleh Kandil & Nassar, (1998), diperoleh informasi kandungan 
senyawa yang ditemukan pada daun T. arjuna berupa 3-O-galloyl-4,6-gallagyl-α,β-glucopyranose, disebut 
juga arjunin. Senyawa arjunin merupakan turunan tanin yang termasuk dalam golongan polifenol. Daun 
dibuat dalam bentuk ekstrak menggunakan pelarut etanol. Hasil uji sitotoksisitas ekstrak daun T. arjuna 
memiliki aktivitas sitotoksik sedang terhadap sel karsinoma payudara manusia (BT-20) dengan nilai IC50 
sebesar 2.,5. Penelitian lain oleh Moulisha et al., (2010) menunjukkan asam ursolat dengan dosis 15 µg/mL 
yang diperoleh dari daun T. arjuna mampu menghambat pertumbuhan sel kanker darah (K562) dengan IC50 
sebesar 7.,40. 

b. Antimikroba 

 Banyaknya penggunaan antibiotik sebagai antimikrob yang memiliki resiko toksisitas dan efek 
samping yang tinggi serta resistensi mikroba sehingga ekstrak organik dari tumbuhan obat dimanfaatkan 
sebagai solusi alternatif dalam mengobati infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme (Ritch-Krc et al., 
1996). Ekstrak akar, batang, dan daun T. arjuna dilaporkan memiliki aktivitas antimikrob yang baik. Ekstrak 
organik dari daun T. arjuna dilaporkan mampu menghambat pertumbuhan 4 dari 5 bakteri penyebab infeksi 
telinga meliputi bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Proteus mirabilis, Acitenobacter 
sp. dan tidak menunjukkan tanda-tanda penghambatan pada Escherichia coli. Berbeda dengan daun, ekstrak 
kulit batang justru tidak menunjukkan aktivitas penghambatan pada Pseudomonas aeruginosa. Berdasarkan 
pengujian tersebut diketahui bahwa ekstrak batang dan daun T. arjuna telah menunjukkan aktivitas yang 
baik terhadap bakteri patogen telinga, hasil penghambatan bakteri gram positif lebih tinggi dibandingkan 
pada bakteri gram negatif (Aneja et al., 2012).  

Penelitian lain oleh Mandal et al., (2013) menunjukkan hasil yang berbeda. Berdasarkan pengujian 
yang telah dilakukan pada dua bakteri gram positif (S. aureus dan S. mutans) dan gram negatif (E. coli dan K. 
pneumoniae) menggunakan konsentrasi 50% dan 100% ekstrak kulit batang menunjukkan kemampuan 
penghambatan yang lebih baik pada bakteri gram negatif dibandingkan gram positif. Senyawa yang memiliki 
aktivitas antimikroba pada T. arjuna adalah tanin dan metanol. 

c. Kardioprotektif 

Penyakit kardiovaskular merupakan penyakit yang terjadi karena adanya gangguan pada jantung dan 
pembuluh darah. Penyakit kardiovaskular yang banyak diderita di dunia meliputi penyakit jantung iskemik, 
penyakit jantung rematik, penyakit jantung akibat hipertensi, stroke iskemik, stroke hemoragik, aneurisma 
aorta, fibrilasi atrium dan flutter atrium (GBD, 2013). Resiko penyakit kardiovaskular dapat dicegah dengan 
asupan yang bisa mengurangi stres oksidatif seperti senyawa antioksidan. Uji aktivitas antioksidan secara in 
vitro dari ekstrak senyawa kulit kayu berbagai tumbuhan dari genus Terminalia telah banyak diteliti 
efektivitasnya sebagai kardioprotektif, termasuk T. arjuna (Gauthaman et al., 2001). 

Kulit pohon T. arjuna telah diteliti dan dilaporkan memiliki kandungan flavonoid, glikosida, dan tanin 
sebagai antioksidan yang berpotensi dalam memberikan efek kardioprotektif (Parveen et al., 2012). Salah 
satu senyawa aktif yaitu asam arjunolik memiliki peran penting untuk melindungi jantung dari stres oksidatif 
yang dapat menyebabkan kematian sel. Pemberian ekstrak asam arjunolik pada hewan uji yang telah 
diinduksi oleh doksorubisin menunjukkan efek kardioprotektif terhadap tekanan stres oksidatif dan 
apoptosis jantung (Ghosh et al., 2011). Beberapa studi eksperimental dan uji klinis menunjukkan bahwa 
bubuk dari kulit kering batang T. arjuna memiliki efek kardioprotektif yang signifikan terhadap penyakit 
jantung iskemik (Parveen et al., 2012) dengan meningkatkan antioksidan endogen jaringan miokardium 
tanpa menghasilkan efek sitotoksik (Karthikeyan et al., 2003). Studi lainnya baik secara in vitro maupun in 
vivo menunjukkan peran kardioprotektif dari T. arjuna dalam menurunkan kadar stres oksidatif pada jaringan 
miokardium akibat perlakuan induksi senyawa doksorubisin pada mencit (Bishop & Liu, 2017). 

Uji klinis pada manusia juga telah dilakukan pada pasien penderita penyakit jantung iskemik (Bhawani 
et al., 2013), hipertensi, dan gagal jantung (Bharani et al., 1995). Senyawa antioksidan dalam T. arjuna 
merupakan kardiotonik yang menjanjikan dan relatif lebih aman dibandingkan obat-obatan kimiawi lainnya. 
Senyawa dari ekstrak kulit kayu T. arjuna memberikan efek kardioprotektif pada jantung serta aman 
digunakan pada pasien penderita penyakit kardiovaskular (Parveen et al., 2012). Studi klinis menunjukkan 
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bahwa ekstrak kulit pohon T. arjuna dengan dosis manusia 500 mg tiga kali sehari menunjukkan efek terapi 
yang sebanding dengan hasil terapi dengan mengkonsumsi isosorbid dinitrat (ISDN) pada penderita angina 
stabil kronis (Maulik & Talwar, 2012). 

d. Hepatoprotektif 

Beberapa penyakit jantung memiliki efek langsung dari kondisi hati yang mengalami 
hiperkolesterolemia akibat gangguan metabolisme lipid. Hiperkolesterolemia adalah kondisi tingginya 
kolesterol dalam darah akibat tidak berfungsinya organ hati dengan baik (Sniderman et al., 2014). T. arjuna 
diketahui memiliki kemampuan menghambat biosintesis kolesterol hati sehingga aktivitas lipid menjadi 
rendah (Khanna et al., 1996). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Subasini et al., 2007), uji pemberian ekstrak hidroalkohol dari 
T. arjuna memberikan efek terhadap tikus albino Wistar terkait sifat hepatoprotektif, juga ditinjau dari 
produksi enzim oleh sel hati. Tikus yang diberi perlakuan ekstrak mengalami peningkatan signifikan produksi 
enzim heparnya (diindikasikan oleh aktivitas enzim GOT, ALP dan GPT) dibandingkan sebelum perlakuan. 
Penelitian lainnya oleh (Doorika & Ananthi, 2012), dilakukan pada tikus albino yang mengalami kerusakan 
hati akibat induksi isoniazid. Hepatotoksisitas isoniazid menyebabkan kerusakan sel-sel hepatosit, sehingga 
berbagai enzim seperti SGOT yang biasanya terletak di sitosol sel hati dilepaskan ke dalam aliran darah. 
Peningkatan kadar SGOT karena hepatotoksisitas isoniazid kemudian dinormalisasi dengan pengobatan 
menggunakan ekstrak kulit batang T. arjuna. Hal ini mungkin disebabkan karena aktivitas pengikatan radikal 
bebas oleh senyawa flavonoid dan polifenol yang ada di T. arjuna. 

f. Gastroprotektif 

Gastric ulcer atau tukak lambung merupakan gangguan pencernaan yang disebabkan dari 
ketidakseimbangan antara sekresi asam pepsin sehingga merusak jaringan mukosa lambung yang 
menimbulkan rasa nyeri bagi penderitanya. Tukak lambung dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
stres, obat-obatan, alkohol, dan lain-lain (Goel & Bhattacharya, 1991). Obat generik yang umum digunakan 
dalam pengobatan tukak lambung yaitu antikolinergik, antasida, histamin, dan lain-lain. Namun, sebagian 
besar obat ini dapat menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan. Pengobatan herbal menggunakan 
serbuk kering kulit kayu T. arjuna merupakan salah satu pengobatan alternatif yang digunakan masyarakat 
India untuk menjadi agen gastroprotektif, dengan cara menyeduhnya dengan susu atau minuman herbal 
lainnya (Devi et al., 2007). Hasil ekstraksi kulit batang T. arjuna menunjukkan adanya berbagai komponen 
seperti triterpenoid saponin, polifenol, tanin, flavonoid dan asam galat (Devi et al., 2007). 

Senyawa tanin dapat mencegah terbentuknya ulkus atau luka yang disebabkan dari efek 
vasokonstriksi pada lambung. Senyawa astringren membantu dalam pengendapan mikroprotein pada lokasi 
ulkus, sehingga melindungi lapisan mukosa dari senyawa racun maupun iritan lainnya (Al-Rehaily et al., 2002). 
Flavonoid berperan dalam mencegah pembentukan lesi oleh berbagai agen nekrotik (Suárez et al., 1996). 
Sedangkan antioksidan berperan dalam mencegah pembentukan lesi yang disebabkan oleh hidroperoksida 
(Mizui et al., 1987). Hasil eksperimen uji senyawa ekstrak T. arjuna pada tikus jantan albino yang telah 
diinjeksi diclofenac sodium (DIC) menunjukkan adanya lapisan tebal ekstrak T. arjuna yang ditemukan secara 
makroskopis melekat pada lapisan mukosa lambung. Lapisan tersebut melindungi lapisan mukosa dari racun 
maupun iritan, sehingga berperan penting sebagai gastroprotektif (Devi et al., 2007). 

KESIMPULAN  

Tumbuhan Terminalia arjuna merupakan salah satu tanaman obat yang berpotensi dalam bidang 
kesehatan. Berbagai pemanfaatan untuk penyembuhan penyakit juga telah dilakukan oleh masyarakat India 
secara tradisional dengan beberapa metode dalam pengobatan Ayurveda. Beberapa senyawa metabolit 
berhasil diisolasi dari akar, batang, daun, buah, dan biji T. arjuna untuk mengetahui komponen senyawa aktif 
yang mendukung kemampuan pengobatannya. Senyawa yang berhasil ditemukan antara lain flavonoid, 
terpenoid, polifenol, glikosida dan steroid. Berdasarkan uji laboratorium dan praklinis yang pernah dilakukan 
menunjukkan aktivitas farmakologi T. arjuna sebagai antikanker, antimikrob, kardioprotektif, 
hepatoprotektif, dan gastroprotektif. 
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